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BOROTHY
TAUBMAN

DOROTHY TAUBMAN (lahir sekitar 1918),
adalah seorang guru musik Amerika, dosen dan
pendiri Institut Taubman di New York, yang
berjasa mengembangkan "Pendekatan Taub-
man" dalam bermain piano.

Pendekatannya terhadap teknik piano di-
dasarkan pada analisis gerakan-gerakan yang
diperlukan untuk mencapai keahlian tingkat
tinggi dan ekspresi musik, tetapi pada awalnya
mendapatkan reputasi melalui keberhasilannya
yang tinggi dalam menyembuhkan cedera para
pianis dan mereka yang belajar piano, pada saat
saat bermain.

Hal itu memicu kontroversi dengan mem-
pertanyakan kesehatan fisiologis beberapa prin-
sip pengajaran piano tradisional. Selama
bertahun-tahun, Taubman memimpin Sekolah
Piano Dorothy Taubman di Amherst College di
Massachusetts. Dia pernah menjadi profesor di
Aaron Copland School of Music of Queens Col-
lege dan profesor di Temple University, dan
telah tampil di banyak membuat artikel dan di-
wawancarai di majalah Boston Globe, Piano and
Keyboard dan Clavier. Antara lain, Taubman

Penemuan cerdik Dorothy Taubman telah

memungkinkan siswa dari semua latar belakang,

usia dan tingkatan, untuk mengembangkan
kesederhanaan dan kemudahan yang sebelum-
nya tak terbayangkan dalam instrumen piano
dan untuk memenuhi potensi artistik
tertinggi mereka.

terkenal karena karyanya dengan Leon Fleisher,
seorang pianis yang dipaksa bermain hanya den-
gan satu tangan selama bertahun-tahun karena
kondisi medis, dan dengan guru piano Edna
Golandsky, yang merupakan direktur asosiasi
Institut Taubman.

Selain menawarkan sistem diagnostik yang
rasional yang bertujuan untuk memecahkan
masalah fisiologis interpretasi musik piano,
teknik yang dipelopori Taubman memungkinkan
untuk menyembuhkan cedera stres berulang
yang terkait dengan permainan piano, dan
umumnya untuk merehabilitasi pianis yang ced-
era. Tekniknya telah diaplikasikan pada
pengetikan keyboard.

Apa itu Pendekatan Taubman?

Pendekatan Taubman adalah ilmu tentang
gerakan terkoordinasi dan selaras pada piano
yang, setelah dicapai, memungkinkan untuk
mengatasi keterbatasan teknis dan cedera serta
menyediakan alat untuk ekspresi artistik.

Penemuan cerdik Dorothy Taubman telah
memungkinkan siswa dari semua latar belakang,
usia dan tingkatan, untuk mengembangkan
kesederhanaan dan kemudahan yang sebelum-
nya tak terbayangkan dalam instrumen piano
dan untuk memenuhi potensi artistik tertinggi
mereka.
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Institut Golandsky didirikan oleh John
Bloomfield, Robert Durso, Edna Golandsky,
dan Mary Moran pada tahun 2003 melestarikan,
mempelajari, dan mengajarkan ilmu penge-
tahuan yang luar biasa ini. Komponen utama
dari Institut Golandsky adalah Program Pelati-
han Profesional, yang melatih dan mengesahkan
guru dalam Pendekatan Taubman melalui sistem
pendampingan yang unik.
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Tak terhitung jumlahnya para pianis di
seluruh dunia yang telah mengatasi cedera
mereka berkat Pendekatan Taubman. Pen-
dekatan Taubman bermanfaat bagi siswa di se-
tiap tingkatan dalam mengembangkan alat
ekspresi musik dan teknik virtuoso, dalam men-
gatasi rasa sakit fisik dan kelelahan, dan dalam
pencegahan cedera.

Pendekatan ini telah menyembuhkan
semua jenis cedera regangan berulang, termasuk
tendinitis, carpal tunnel syndrome, dan focal
dystonia. Selain memberi manfaat bagi pianis
dan musisi. Karya Taubman juga menyem-
buhkan banyak orang yang bekerja dengan tan-
gan mereka, termasuk mereka yang mengalami
cedera regangan berulang akibat penggunaan
komputer dan perangkat genggam.

Pendekatan Taubman telah mencapai kete-
naran global karena kemampuannya yang
menakjubkan dalam menyembuhkan cedera
dalam bermain piano. Tidak ada badan penge-
tahuan lain yang secara konsisten dan berhasil
memungkinkan pianis pulih dari cedera mereka.

Meskipun intervensi medis sangat berharga
dalam menangani gejala cedera regangan beru-
lang, intervensi tersebut tidak mengatasi
masalah penyebabnya, dan karena itu tidak
melakukan apa pun untuk mencegah gejala
kembali atau memburuk setelah pianis kembali
bermain.

Seperti ribuan pianis lain sepanjang sejarah
yang menderita cedera terkait permainan, ke-

banyakan tetap terjebak dalam siklus cedera dan
cedera ulang.

Banyak yang bertanya-tanya bagaimana
Pendekatan Taubman mampu mencapai hasil
yang luar biasa seperti itu. Untuk memahami
kekuatan karya ini, kita harus memahami akar
penyebab cedera regangan berulang, dan prin-
sip-prinsip Pendekatan Taubman yang memu-
ngkinkan pianis menghindarinya sambil
menangani tuntutan tak terbatas dan kompleks
dari repertoar piano virtuoso

Apa Penyebab Cedera Berulang?

"Repetitive Strain Injuries", adalah istilah -
yang keliru yang telah menyebabkan kerusakan
besar pada mereka yang menderita cedera terse-
but. Cedera piano bukanlah cedera akibat peng-
gunaan berlebihan, tetapi cedera salah
penggunaan.

Sangat mungkin untuk memainkan piano
tanpa memaksakan bagian mana pun dari
mekanisme permainan. Jika hal ini tidak dipa-
hami, pianis sering kali berusaha mengurangi
permainan, atau mematuhi jadwal latihan yang
memungkinkan seringnya istirahat, dalam
upaya memulihkan diri dari cedera.

Namun, pendekatan semacam itu sama
sekali tidak efektif dalam jangka panjang. Jika
pianis menggunakan gerakan yang menye-
babkan ketegangan pada tubuh, cedera akan ter-
jadi setelah beberapa kali pengulangan:
seberapa bervariasl tergantung pada jenis dan
jumlah ketegangan dan toleransi unik setiap in=
dividu terhadapnya.

Bermain dengan gerakan yang melelahkan
juga menyebabkan hasil musik yang buruk: ku-
rangnya kecepatan, nada, kemerataan, atau keje-
lasan sering kali merupakan gejala pertama dari
masalah teknis, jauh lebih cepat daripada ku-
rangnya kenyamanan atau manifestasi dari rasa
sakit dan kelelahan.

Faktanya adalah, hasil musik yang lebih
baik yang dicari Dorothy Taubman bersama
murid-muridnya ketika dia membuat penemuan:
penyembuhan cedera piano adalah konsekuensi
yang membahagiakan (dan, bagi mereka yang
menderita, seringkali tampak ajaib) konsekuensi
yang tidak diinginkan.

Fakta bahwa bermain piano dapat menjadi
perilaku yang alami dan mudah bagi tubuh,
bukanlah ajaran yang umum dianut oleh guru
piano dan siswa. Banyak pianis tetap menggu-
nakan latihan teknis untuk mengembangkan
teknik, dan memandang kelelahan atau nyeri
pada akhirnya sebagai tanda penguatan yang
diperlukan. Tidak ada yang bisa lebih jauh dari
kebenaran: rasa sakit dan kelelahan adalah
peringatan dari tubuh. Peringatan semacam itu
selalu merupakan gejala kesalahan teknis dan,
dengan informasi yang benar, selalu dapat dihi-
langkan.

Prinsip Penting Pendekatan Taubman
Prinsip penting dari karya Taubman:
bermain piano adalah aktivitas yang dapat di-

lakukan dengan gerakan yang tidak menye-
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babkan ketegangan, kelelahan, nyeri, atau ketidaknyamanan
dalam bentuk apa pun. Dengan kata lain, bermain piano
dengan teknik yang sehat melibatkan penggunaan gerakan
eksklusif yang tetap-berada dalam rentang gerakan tubuh
menengah.

Misalnya, salah satu dari banyak penyebab umum ge-
jala pada piano adalah gerakan yang oleh Pendekatan Taub-
man dinamai "memutar”. Memutar adalah gerakan
menyamping dari tangan di pergelangan tangan dengan
sudut ekstrim di kedua arah menjauhi lengan bawah.
Kisaran tengah gerakan sisi-ke-sisi tangan di pergelangan
tangan sangat kecil: gerakan seperti itu masuk ke dalam
rentang gerakan yang ekstrem dan karena itu menjadi kete-
gangan pada tubuh hampir seketika.

Memutar adalah gerakan yang mudah dihindari setelah
siswa memahami cara bergerak dengan benar, tetapi sangat
umum di antara pianis yang mencoba memenuhi tuntutan
kompleks repertoar piano tanpa mengetahui gerakan yang
sehat dan cara mencapainya. Setelah prinsip utama ini dipa-
hami, menjadi mungkin untuk mengidentifikasi banyak cara
yang secara rutin dipatahkan oleh guru dan siswa piano.
Memutar, adalah salah satu contoh; contoh lain termasuk
meringkuk atau meluruskan jari, mengecilkan pergelangan
tangan, dan banyak lagi.

Pendekatan Taubman dan Pemulihan Cedera Piano

Mengidentifikasi kesalahan teknis adalah bagian kecil
dari pertempuran dalam penyembuhan cedera piano.
Banyak pedagog dan artis konser telah dengan tepat mengi-
dentifikasi gerakan tertentu sebagai tidak sehat atau
merugikan. Masalahnya terletak pada menjawab pertanyaan
yang berbeda: bagaimana? Bagaimana kita menghindari
gerakan-gerakan ini saat bermain piano, dengan semua tun-
tutan pengaturan waktu, suara, kecepatan, dan koordinasi
yang kompleks? Gerakan jari, tangan, dan lengan apa yang
bersatu, terkoordinasi dan sejajar, dan karenanya efisien dan
sehat? Jawaban Taubman adalah kumpulan pengetahuan
yang benar-benar cerdik.

Dorothy Taubman mampu menemukan setiap elemen
teknik piano virtuoso dan bagaimana mereka beroperasi se-
bagai sebuah sistem. Begitu elemen dipelajari dalam tubuh,
mereka dapat dikoordinasikan satu sama lain untuk memu-
ngkinkan permainan bagian mana pun dalam repertoar den-
gan gerakan yang benar-benar mudah.

Dengan demikian, jalur pemulihan untuk pianis yang
cedera umumnya mengikuti jalur yang sama. Siswa Pen-
dekatan Taubman harus mempelajari elemen-elemen teknik
terkoordinasi yang sehat dan bagaimana mereka meng-
gabungkan satu sama lain; mereka harus belajar menerap-
kan elemen-elemen ke bagian-bagian dari repertoar dan
menemukan bagaimana fungsinya dalam kecepatan; dan
mereka harus belajar menganalisis repertoar dan menen-
tukan bagaimana setiap elemen berfungsi dan bagaimana
fungsinya dalam proporsi dan hubungannya satu sama lain.

Dengan pengalaman, semua gerakan dan analisis ini
menjadi semakin otomatis.. Gerakan dari teknik yang sehat
dan terkoordinasi adalah gerakan yang alami dan mudah
serta cocok untuk pembelajaran yang alami dan mudah.
Efisiensi pembelajaran seperti itu adalah manfaat menye-
nangkan dan tidak disengaja lainnya dari pekerjaan Taub-
man.

Dengan bantuan pengetahuan Taubman, bermain piano
seumur hidup bisa menjadi pengejaran yang menarik,
memuaskan, dan tanpa rasa sakit, yang dapat dilanjutkan
oleh banyak pianis semata-mata karena penemuan luar
biasa Taubman. (eds)

STACCATO, Februari 2021




